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Abstrak
 

Keuangan mikro merupakan salah satu instrumen yang digunakan dalam permasalahan kemiskinan melalui

penyediaan layanan keuangan kepada orang miskin. Dalam melayani orang miskin, LKM memiliki misi

utama yaitu menjangkau orang paling miskin. Di sisi lain, LKM dihadapkan pada kondisi untuk mencapai

keberlanjutan secara finansial (sustainability). Dua kondisi ini dikenal dengan “double-bottom-line.” Dalam

hal ini, terdapat berbagai pendapat mengenai LKM dalam menghadapi isu trade-off antara kedalaman

jangkauan dan keberlanjutan. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang

memengaruhi suatu LKM di Indonesia dalam mencapai kinerja sosial (outreach) dan keuangan

(sustainability). Studi juga melakukan analisis lebih lanjut terkait kinerja LKM berdasarkan klasifikasi

industri, yaitu usia, status kelembagaan dan jangkauan. Studi ini menggunakan kumpulan data empiris dari

MIX Market, Annual Report BMT UGT Nusantara dan BPRS Amanah Ummah, selama 10 tahun, yaitu dari

tahun 2009-2019. Melalui pendekatan regresi panel Random Effects Model (REM) dan Fixed Effects Model

(FEM), hasil studi menemukan bahwa aspek keberlanjutan, efisiensi dan beban secara signifikan

memengaruhi kinerja sosial. Sedangkan aspek beban, efisiensi, pendapatan dan leverage secara signifikan

memengaruhi kinerja keuangan. Berdasarkan klasifikasi usia berdiri, LKM dewasa terbukti lebih baik dalam

mencapai kinerja keuangan dan LKM baru lebih baik dalam mencapai kinerja sosial. Selanjutnya

berdasarkan klasifikasi status kelembagaan, hasil studi menemukan bahwa LSM (Lembaga Swadaya

Masyarakat) lebih baik dalam mencapai double-bottom-line. Studi ini diharapkan dapat mengisi

kesenjangan dan memperkaya literatur terkait kinerja LKM di Indonesia dalam memenuhi double-bottom-

line.

......Microfinance is one of the instruments used in poverty problems through providing financial services to

the poor. In serving the poor, MFIs have a primary mission, which is to reach the poorest people. On the

other hand, MFIs are faced with the condition to achieve financial sustainability. These two conditions are

known as the "double-bottom-line." There are various opinions regarding MFIs in dealing with the trade-off

issue between depth of outreach and sustainability. Therefore, this study aims to analyze the factors that

influence an MFI in Indonesia in achieving depth of outreach and financial sustainability. The study also

conducted further analysis of the performance of MFIs based on industry classifications, namely age,

institutional status, and outreach size. This study collects empirical data from MIX Market, Annual Report

BMT UGT Nusantara, and BPRS Amanah Ummah, for ten years, from 2009-2019. This study uses the

Random Effects Model (REM) and Fixed Effects Model (FEM) to process the data and found that

sustainability, efficiency, and burden significantly affect social performance. Whereas aspects of expenses,

efficiency, income, and leverage significantly affect financial performance. Based on the classification of

established age, adult MFIs are better at achieving financial performance, and new MFIs are better at

achieving social performance. Furthermore, based on the classification of institutional status, the study

found that NGOs are better at achieving the double-bottom-line. This study expects to fill the gap and enrich
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the literature related to MFI's double-bottom-line in Indonesia.


